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ABSTRAK

Adira Tatus Tresna (22001061010) Perbandingan Pertumbuhan Saccharomyces
cerevisiae Dengan Kandungan Hidrogen Peroksida Dalam Substrat Berbasis Gula
Serat Diperkaya Sari Stroberi

Pembimbing (1) Ir. Ahmad Syaugqi, M.Si.; (2) Majida Ramadhan, S.Si., M,Si.

Pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae melibatkan beberapa faktor yang mempengaruhi
kelangsungan hidup dan reproduksi mikroorganisme tersebut, salah satunya yaitu substrat
karbon yang menjadi kunci untuk pertumbuhannya. Substrat berbasis gula serat adalah
bahan yang mengandung glukosa dengan residu peroksida dan sering kali digunakan sebagai
sumber nutrisi dalam berbagai proses bioteknologi, khususnya dalam produksi bioenergi.
Substrat berbasis gula serat dapat digunakan untuk mendukung pertumbuhan
Saccharomyces cerevisiae. Buah Stroberi (Fragaria sp.) yang berwarna merah disebabkan
kaya akan pigmen warna antosianin, tinggi antioksidan, dan vitamin C. Antioksidan
dianggap sangat efektif menurunkan kerja oksidator seperti hidrogen peroksida (H20,).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi sari stroberi terhadap
pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae dengan kandungan peroksida dalam medium.
Metode penelitian menggunakan metode RAK, dengan variasi konsentrasi sari stroberi 0%,
5%, 10%, 15%, dan 20%, dengan 7x ulangan selama 7 hari dalam kurun waktu tiap 24 jam.
Hasil penelitian didapatkan kandungan sari stroberi dibutuhkan untuk memperoleh
peningkatan pertumbuhan. Konsentrasi 10% terjadi peningkatan pertumbuhan yang sama
seperti konsentrasi ekstrak 0%, tetapi jumlah sel lebih rendah yaitu 10,719,205 dibanding
21,108,805. Adanya pengaruh zat antioksidan sari stroberi terhadap pertumbuhan sel jamur
Saccharomyces cerevisiae pada konsentrasi peroksida 1000 ppm dalam medium.

Kata kunci: Saccharomyces cerevisiae, Hidrogen Peroksida, Stroberi, Turbidimeter
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ABSTRACT

Adira Tatus Tresna (22001061010) Comparison of Saccharomyces cerevisiae Growth
with Hydrogen Peroxide Content in Strawberry Juice Enriched Fiber Sugar Based
Substrate

Supervisor (1) Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.; (2) Majida Ramadhan, S.Si., M,Si.

The growth of Saccharomyces cerevisiae involves several factors that affect the survival and
reproduction of the microorganism, one of which is the carbon substrate that is key to its
growth. Fiber sugar-based substrates are glucose-containing materials with residual peroxide
and are often used as a source of nutrients in various biotechnological processes, particularly
in bioenergy production. Fiber sugar-based substrates can be used to support the growth of
Saccharomyces cerevisiae. Strawberries (Fragaria sp.) are red in color due to their rich
anthocyanin color pigment, high in antioxidants, and vitamin C. Antioxidants are considered
very effective in reducing the action of oxidizers such as hydrogen peroxide (H20z). This
study aims to determine the effect of strawberry juice concentration on the growth of
Saccharomyces cerevisiae with peroxide content in the medium. The research method used
the RAK method, with variations in the concentration of strawberry juice 0%, 5%, 10%,
15%, and 20%, with 7x replicates for 7 days within a period of every 24 hours. The results
showed that the content of strawberry juice is needed to obtain an increase in growth. The
10% concentration had the same growth increase as the 0% extract concentration, but the
number of cells was lower at 10,719,205 compared to 21,108,805. There is an effect of
strawberry juice antioxidant substances on the growth of Saccharomyces cerevisiae fungal
cells at a peroxide concentration of 1000 ppm in the medium.

Keywords: Saccharomyces cerevisiae, Hydrogen Peroxide, Strawberry, Turbidimeter
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Khamir adalah jenis jamur uniseluler yang dapat ditemukan secara alami di

berbagai lingkungan. Salah satu ciri khas khamir adalah kemampuannya melakukan
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proses fermentasi tanpa adanya kebutuhan oksigen. Proses fermentasi khamir
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melibatkan pemecahan senyawa organik kompleks menjadi molekul yang lebih
sederhana untuk menghasilkan energi. Dengan kemampuan fermentasinya, khamir
memainkan peran penting dalam berbagai proses biologis dan industri, di mana
proses ini menjadi kunci dalam pembuatan berbagai produk makanan dan minuman
yang kita nikmati sehari-hari. Masyarakat umum menggunakan kapasitas fermentasi
ini untuk menghasilkan produk makanan. Salah satu jenis khamir yang sering
digunakan adalah Saccharomyces cerevisiae, yang berperan dalam pembuatan bir
dan roti. Khamir ini tersedia dalam bentuk kemasan dan harganya relatif terjangkau.
(Onesiforus dkk., 2021).

Saccharomyces cerevisiae telah menjadi komponen penting dari peradaban
manusia karena penggunaannya yang luas dalam fermentasi makanan dan minuman
yang memiliki kepentingan komersial yang tinggi (Parapouli dkk., 2020). Di
Indonesia, masyarakat umum memanfaatkan Saccharomyces cerevisiae sebagai
khamir untuk memenuhi berbagai kebutuhan industri, seperti dalam proses biomassa,
ekstrak untuk kebutuhan industri kimia, aromaterapi, dan produksi protein
rekombinan untuk mendukung kegiatan bioteknologi, khususnya di bidang biologi
molekuler. Selain untuk kebutuhan manusia, penelitian juga dilakukan pada ternak,
dimana khamir ini dimanfaatkan untuk meningkatkan kesehatan ternak sebagai
tambahan pakan probiotik dan perangsang imun dan perangsang kekebalan tubuh.
Manfaat keuntungan penggunaan Saccharomyces cerevisiae sebagai probiotik adalah
tidak menghancurkan mikroorganisme, bahkan mungkin meningkatkan jumlah
mikroorganisme yang bermanfaat (Putri, 2019).

Salah satu contoh penggunaan Saccharomyces cerevisiae adalah dalam
produksi anggur, roti, dan bir. Koloni Saccharomyces cerevisiae dapat tumbuh
dengan cepat dalam rentang waktu dari beberapa jam hingga beberapa hari. Ciri

karakteristik utama dari Saccharomyces cerevisiae adalah ketidakmampuannya
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memanfaatkan nitrogen dan kemampuannya memfermentasi berbagai karbohidrat
(Rifdah dkk., 2022). Industri fermentasi membutuhkan substrat yang ekonomis,
mudah didapat, dan efisien digunakan. Upaya terus dilakukan untuk menemukan
substrat baru yang lebih murah dan lebih efektif, namun terkadang menimbulkan
tantangan baru terkait penyimpanan, sterilisasi, atau perbedaan komposisi. Seperti
mikroorganisme lainnya, khamir juga memerlukan medium dan lingkungan yang
sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangbiakannya. Dengan memperhatikan
aspek-aspek ini, industri fermentasi dapat mengoptimalkan proses produksi dengan
memastikan kondisi yang mendukung pertumbuhan mikroorganisme, termasuk
khamir. Pemilihan substrat yang tepat dan penyesuaian lingkungan menjadi faktor
penting dalam mencapai keberhasilan produksi dalam industri fermentasi (Atmojo,
2017).

Pertumbuhan  Saccharomyces, khususnya Saccharomyces cerevisiae
melibatkan beberapa faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan reproduksi
mikroorganisme tersebut, salah satunya yaitu substrat karbon yang menjadi kunci
untuk pertumbuhannya, gula merupakan substrat karbon utama yang digunakan oleh
ragi selama fermentasi. Glukosa, fruktosa, dan sukrosa adalah beberapa contoh gula
yang dapat digunakan oleh Saccharomyces cerevisiae. Substrat berbasis gula serat
adalah bahan yang mengandung gula sebagai hidrolisat, dan serat sering kali
digunakan sebagai sumber nutrisi dalam berbagai proses bioteknologi, khususnya
dalam produksi bioenergi dan fermentasi (Ridhani & Aini, 2021).

Substrat ini dapat berasal dari bahan-bahan alami atau limbah jenis tanaman,
seperti limbah pertanian, dan tanaman. Substrat berbasis gula serat dapat digunakan
untuk mendukung pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae, terutama jika serat
tersebut dapat diubah menjadi gula yang dapat dicerna oleh ragi. Seperti pada
penelitian Ilfathoniyah (2023) yang menggunakan limbah rumput Gracilaria sp.
karena kandungan serat kasar pada Gracilaria sp. lebih tinggi daripada rumput laut
spesies yang lain. Karbohidrat pada rumput laut mempunyai fungsi tertentu yaitu
agar-agar dan limbah berupa serat dan glukosa, dihasilkan melalui proses hidrolisis.
Semakin banyak karbohidrat (selulosa, dan hemiselulosa) semakin banyak juga gula
reduksi yang terbentuk. Glukosa dari hidrolisis serat mengandung residu peroksida

dan membutuhkan netralisasi. Salah satu bahan alami adalah buah stroberi.



Buah Stroberi mengandung 8 g karbohidrat per 100 g berat buah (Megasari,
2019). Stroberi memiliki kandungan antosianin yang bertindak sebagai antioksidan,
serta kaya akan vitamin C dan potassium. Berbagai penelitian seperti yang dilakukan
oleh Curiel dkk., (2015), Hur dkk., (2014), Verni dkk., (2019), dan berbagai

penelitian lainnya membuktikan bahwa proses fermentasi dapat mempengaruhi
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aktivitas antioksidan di dalam sel. Stroberi juga merupakan juga salah satu dari

sedikit makanan dengan kandungan antioksidan yang sangat tinggi. Antioksidan

University of Islam Malang

adalah senyawa yang dapat melemahkan atau bahkan menghancurkan lemak, asam
nukleat, atau molekul lain dengan melemahkan atau memperlemah inisiasi atau
perkembangan pengoksidasi melalui reaksi yang merugikan. Antioksidan dianggap
sangat efektif menurunkan kerja oksidator seperti hidrogen peroksida (H202)
(Hartini, 2022). Penelitian oleh Wang dkk., (2014) menemukan bahwa ekstrak
stroberi dapat meningkatkan resistensi Saccharomyces cerevisiae terhadap stres
oksidatif yang disebabkan oleh etanol. Etanol adalah produk akhir fermentasi, dan
konsentrasi tinggi dapat beracun bagi sel ragi.

Oleh karena itu pada penelitian ini, berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis menuliskan judul Perbandingan Pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae
Dengan Kandungan Hidrogen Peroksida Dalam Substrat Berbasis Gula Serat

Diperkaya Sari Stroberi.

1.2 Rumusan masalah
1. Adakah pengaruh konsentrasi sari stroberi terhadap pertumbuhan Saccharomyces
cerevisiae dengan kandungan peroksida 1000 ppm dalam substratnya?
2. Untuk menentukan konsentrasi sari stroberi yang dibutuhkan untuk memperoleh
peningkatan pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae pada konsentrasi peroksida

1000 ppm dalam substratnya?

1.3 Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi sari stroberi terhadap pertumbuhan
Saccharomyces cerevisiae dengan kandungan peroksida 1000 ppm dalam

substratnya
2. Untuk menentukan konsentrasi sari stroberi yang tepat terhadap peningkatan
pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae pada konsentrasi peroksida 1000 ppm

dalam substratnya
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1.4

Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, manfaat yang diharapkan oleh peneliti

adalah:

1.

Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai sarana bagi peneliti untuk menerapkan
dan mengembangkan ilmu, memperluas pengetahuan, serta meningkatkan
keterampilan dalam bidang mikrobiologi yang telah diperoleh selama studi di
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memperluas wawasan keilmuan peneliti, khususnya dalam
bidang Mikrobiologi.
Manfaat bagi Progam Studi Biologi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren
terkini dalam bidang studi, sebagai acuan dan referensi bagi penelitian sejenis,
serta mendukung proses pembelajaran, khususnya pada mata kuliah
Mikrobiologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu dalam
pengembangan kurikulum yang sesuai dan menjadi bahan kepustakaan bagi
program studi Biologi di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Islam Malang.
Manfaat bagi [lmu Pengetahuan

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi
perkembangan ilmu pengetahuan biologi, terutama dalam domain mikrobiologi.
Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan menjadi referensi yang berguna dan
tambahan penting untuk melengkapi data penelitian sebelumnya. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
memperkaya dan memperluas pemahaman kita tentang berbagai aspek

mikrobiologi.
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5.1

5.2

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari temuan penelitian yang diperoleh, peneliti dapat menyimpulkan hal-hal

berikut:

Konsentrasi sari stroberi dapat mempengaruhi pertumbuhan sel jamur
Saccharomyces cerevisiae dengan konsentrasi peroksida 1000 ppm dalam
medium. Terdapat antioksidan dalam stroberi yang membantu menetralkan
radikal bebas yang dihasilkan oleh peroksida.

Pertumbuhan sel selama inkubasi, konsentrasi sari stroberi 0% menghasilkan
jumlah sel 21,108, 805, pada konsentrasi 5% menghasilkan jumlah sel 9,404,189,
pada konsentrasi 10% menghasilkan jumlah sel 10,719,205, pada konsentrasi
15% menghasilkan jumlah sel 7,223,591, pada konsentrasi 20% menghasilkan
jumlah sel 6,083,601. Konsentrasi sari stroberi semua mengalami penurunan
pertumbuhan sel, tetapi efektif pada konsentrasi sari stroberi 10% karena terjadi

peningkatan pertumbuhan sama seperti konsentrasi ekstrak 0%.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penentuan kisaran

konsentrasi sari stroberi yang efektif pada berbagai konsentrasi peroksida dan strain

Saccharomyces cerevisiae, menganalisis kandungan senyawa antioksidan dalam sari

stroberi untuk memahami mekanisme kerjanya adanya oksidator untuk metode uji

yang lebih akurat dan konsisten untuk mengukur pertumbuhan Saccharomyces

cerevisiae. Perlu ditujukan kepada bakteri lain yang menimbulkan penyakit.
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